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Konsiderans Perubahan

”bahwa perkembangan teknologi informasi dan

komunikasi yang mengarah kepada terjadinya

transformasi digital suatu bangsa harus diarahkan

kepada pencapaian tujuan berbangsa dan bernegara”

TIK TD BANGSA & 
NEGARA



TUPOKSI  “WANTIKNAS BARU”

1. Merumuskan kebijakan umum dan arahan strategis

pembangunan nasional, melalui proses Transformasi Digital

2. Menetapkan langkah-langkah penyelesaian permasalahan

strategis yang timbul dalam penerapan Transformasi Digital

3. Melakukan koordinasi nasional dengan instansi Pemerintah

Pusat/Daerah, BUMN/BUMD, Dunia Usaha, Lembaga

Profesional, dan masyarakat pada umumnya dalam rangka

pelaksanaan Transformasi Digital, dan

4. Memberikan persetujuan atas pelaksanaan Transformasi

Digital lintas kementerian agar efektif dan efisien.



KOLABORASI!



PERPRES 96/2014 RPI (RENCANA PITA-LEBAR INDONESIA)

• BROADBAND PLAN : “USABLE, AFFORDABLE, & EMPOWERING”
• MENGHAPUS KESENJANGAN DIGITAL INDONESIA 2019
• IMPLEMENTASI MEANINGFUL BROADBAND KAB/KOTA INITIATIVE RPI

2014-2019

CONNECT,

INNOVATE

& TRANSFORM

DISRUPTIF BARU 

1. PSBB #dirumahaja

2. WFH,  SFH, WsFH

3.    Ekonomi Digital

Pergeseran trafik internet 

dari Office to Residensial



Pemberdayaan “Smart City Nasional”

PERPRES NO. 39/2019

SATU DATA INDONESIA

SUDAH WAKTUNYA 

DIPIKIRKAN KONSEP 

SMART CITY NASIONAL

TD UNTUK 

SMART CITY

INTEROPERABILITY



Implementatifkah? “Solusi” Pada PSBB  Program  

e-govt

e-health 

e-edu

e-log 







NEW NORMAL = BACK 2 NORMAL ? FAKTA SAAT INI: 

1. JALAN MACET KEMBALI

2. PASAR / TOKO PADAT LAGI 

3. TEMPAT IBADAH RAMAI

4. DLL, “LUPA” MASKER DAN 

JAGA JARAK

KONEKTIVITAS DAN 

AKSESIBILITAS MAKIN 

DIPERLUKAN!

KUL
DI MASA PANDEMI 

KULTUR DIGITAL TUMBUH



KOORDINASI OPTIMALISASI & KOLABORASI 

ANTAROPERATOR SELULER DI MASA PSBB

 Infrastruktur adalah sarana, fasilitas dan jasa TIK yang hi-tech dan cost intensive

 PSBB telah menciptakan budaya baru WFH, SFH, WsFH yang sangat tergantung pada

ketersediaan aksesibilitas dan konektivitas pita lebar sistem telekomunikasi

 Pandemi covid-19 “memberi pelajaran” kepada telco dan opsel bahwa persaingan

yang sesungguhnya adalah pada kemampuan memberikan kualitas dan pelayanan terbaik

kepada masyarakat

 Efisiensi nasional akan dapat dicapai bila Administrator, Regulator, Operator dan Vendor   

mengoptimalkan “infrastructure sharing” secara bertahap,  bertingkat dan berlanjut

 Palapa Ring hanya akan berdaya guna dan berhasil guna bila komunikasi end-to-end 

terwujud dengan cara berkolaborasi secara harmonis dan sinerji.



Salam  hangat

dari Bandung,Belajar, Bekerja, 

Beribadah

PSBB




